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Bisnis Semangka: Peluang, Modal, dan Strategi UMKM

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis semangka (Citrullus lanatus) di Indonesia mencakup budidaya, distribusi, dan pengolahan
dengan siklus panen 60-90 hari dan produktivitas 20-30 ton/ha. Margin bersih petani berkisar 25-
45% tergantung varietas dan skala. Jawa Timur, Lampung, dan Jawa Tengah merupakan sentra
utama. Akses KUR BRI dan platform digital seperti Tokopedia serta TikTok Shop membuka peluang

pemasaran yang lebih luas bagi pelaku UMKM.

Produksi semangka Indonesia mencapai 547.000 ton pada
2022 — namun 68% petani masih menjual langsung ke

tengkulak tanpa negosiasi harga

Data BPS (2023) menunjukkan bahwa ketergantungan pada rantai distribusi konvensional menekan

margin petani rata-rata 15-20% di bawah harga pasar konsumen akhir. Pelaku bisnis semangka yang
mengintegrasikan saluran distribusi langsung — baik melalui platform digital maupun kontrak dengan
pasar modern — secara konsisten mencatat margin bersih lebih tinggi dibanding yang mengandalkan

satu jalur penjualan.
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a.
infografis Bisnis Semangka (Citruiius ianatus) di

Tren Produksi Semangka Indonesia, 2018-2022

Produksi Semangka Indonesia vs Jawa Timur (ribu ton), 2018-2022

== Nasional == Jawa Timur
@ 547 rb ton

500
400

300

Produksi (ribu ton)

200
® 155 rb ton

T T T T T
2018 2019 2020 2021 2022

Tahun

Sumber: BPS, Statistik Pertanian 2023. Produksi nasional meningkat 6,8% dalam lima tahun meski sempat

turun 6,7% pada 2020 akibat pembatasan distribusi pandemi.

Produksi semangka nasional menunjukkan tren pertumbuhan positif dengan total 547.000 ton pada
2022, naik dari 512.000 ton tahun 2018. Menurut BPS (2023), penurunan produksi pada 2020 sebesar
6,7% terjadi akibat gangguan distribusi, bukan penurunan permintaan. Jawa Timur secara konsisten
berkontribusi 28-29% dari total produksi nasional, disusul Lampung dan Jawa Tengah. Pola ini
mencerminkan konsentrasi sentra produksi di Jawa yang memiliki akses infrastruktur distribusi lebih baik

ke pasar konsumen besar.
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Sumber: Kementerian Pertanian Rl, Analisis Usahatani Semangka 2023. Margin merupakan estimasi rata-rata

nasional; variasi antar wilayah dan musim dapat signifikan.

Pengolah produk turunan semangka mencatat margin bersih tertinggi sebesar 55%, didorong oleh nilai
tambah produk seperti jus kemasan dan biji semangka sangrai. Menurut data Kementerian Pertanian
(2023), petani semangka tanpa biji memiliki margin 43% — jauh di atas rata-rata petani konvensional
sebesar 28%. Pedagang grosir memiliki margin paling tipis (12%) karena fungsinya sebagai perantara
volume besar dengan harga kompetitif. Segmen pengolahan menjadi pilihan diversifikasi yang layak

dipertimbangkan oleh pelaku yang telah menguasai budidaya.
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Struktur Biaya Usaha Semangka per Hektare — 2023 (%)
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Sumber: Kementerian Pertanian Rl, Analisis Usahatani Hortikultura 2023. Struktur biaya untuk lahan 1 ha

dengan total investasi Rp 15-20 juta per musim tanam.

Tenaga kerja merupakan komponen biaya terbesar dalam budidaya semangka, mencapai 32% dari total
biaya produksi per hektare. Menurut Kementerian Pertanian (2023), pupuk menempati posisi kedua
dengan 28%, mencerminkan kebutuhan nutrisi intensif pada fase pertumbuhan buah. Benih hibrida
berkualitas menyerap 18% biaya — porsi ini meningkat signifikan pada varietas tanpa biji. Petani yang
mengadopsi mekanisasi sederhana untuk tanam dan panen dapat menekan komponen tenaga kerja

hingga 40-50%, sehingga meningkatkan margin bersih secara langsung.
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Harga Semangka Petani vs Konsumen (Rp/kg) — 2022-2023
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Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) Nasional, 2022-2023. Harga merupakan rata-rata

nasional;, harga konsumen di Jabodetabek dapat 15-20% lebih tinggi.

Selisih harga petani dan konsumen akhir semangka berbiji mencapai 150-167% pada 2022-2023,
mencerminkan besarnya marjin yang terserap rantai distribusi. Menurut data PIHPS Nasional (2023),
semangka tanpa biji memiliki selisih lebih besar: harga konsumen Rp 14.000/kg dibanding harga petani
Rp 5.500/kg — gap 155%. Pola ini menunjukkan bahwa pelaku yang mampu memangkas satu atau dua
lapisan distribusi akan mendapat keuntungan lebih signifikan, terutama untuk varietas premium tanpa

biji.
Berita & Pembelajaran Bisnis Semangka (Citrullus lanatus) di
Indonesia

01. Produksi Semangka Nasional Capai 547.049 Ton pada 2022, Jawa Timur

Tetap Sentra Terbesar

BPS mencatat produksi semangka nasional mencapai 547.049 ton pada 2022, naik dari 531.584 ton pada
2021 dengan pertumbuhan 2,9%. Jawa Timur menyumbang sekitar 28% produksi nasional. (Sumber: BPS,

Statistik Pertanian 2023)

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Firmanzah (FEUI) tentang pemetaan potensi pasar
domestik, angka produksi nasional yang tumbuh stabil menandakan permintaan semangka di Indonesia

bersifat konsisten — bukan musiman semata. Bagi pemula yang hendak masuk bisnis semangka, ini

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 5



BalaiWarga.NET Cetak PDF
berarti pasar sudah terbukti ada dan tidak perlu dibangun dari nol, sehingga fokus dapat diarahkan pada

diferensiasi produk dan efisiensi distribusi.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Porter tentang analisis rantai nilai mengidentifikasi distribusi sebagai
titik nilai paling kritis dalam komoditas hortikultura. Bagi pelaku semangka yang sudah beroperasi di
Indonesia, data konsentrasi produksi Jawa Timur ini dapat dimanfaatkan untuk membangun jejaring off-
taker di luar Jawa — khususnya Kalimantan dan Sulawesi — di mana pasokan lokal terbatas namun

permintaan bertumbuh seiring urbanisasi.

Pertumbuhan produksi semangka nasional 2,9% per tahun menunjukkan fondasi pasar yang stabil
— variabel kritis bukan pada sisi produksi, melainkan pada efisiensi distribusi menuju konsumen

akhir.

Sinyal Masa Depan: Jika tren pertumbuhan 2-3% per tahun bertahan, produksi nasional dapat
melampaui 600.000 ton sebelum 2027. Apakah peningkatan produksi ini akan diiringi perbaikan

infrastruktur distribusi dingin yang memadai?

Semangka adalah salah dari sedikit buah lokal yang produksinya tumbuh konsisten selama 5 tahun
terakhir di tengah perubahan iklim dan tekanan biaya pupuk. Menurut BPS (2023), volume 547.049
ton pada 2022 mencerminkan ketahanan komoditas ini sebagai pilihan usaha bagi petani skala kecil

hingga menengah dengan siklus modal yang relatif pendek.

2023 - Badan Pusat Statistik (BPS)

02. Semangka Tanpa Biji Kuasai 40% Pangsa Pasar Hortikultura Premium di

Jabodetabek

Data Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh Indonesia (APPSI) menunjukkan semangka tanpa biji telah
menguasai 35-40% volume penjualan buah semangka di pasar modern Jabodetabek pada 2023, naik dari

sekitar 20% pada 2019. Harga jual konsumen berkisar Rp 12.000-16.000/kg.

Insight Pemula: Dalam kerangka pemasaran Kotler tentang segmentasi pasar (STP), pergeseran
preferensi konsumen urban terhadap semangka tanpa biji merepresentasikan segmen premium yang

terus berkembang. Bagi pemula dalam bisnis semangka di Indonesia, ini berarti benih varietas tanpa biji
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vang harganva Rp 50.000-80.000 per sachet (10-20 biji) lavak clipertimbangkan sejak awal meskipun

biaya produksinya lebih tinggi.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan konsep Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne), semangka tanpa
biji menciptakan ruang pasar baru yang minim persaingan harga. Pelaku semangka aktif di Indonesia
dapat menerapkan ini melalui penetrasi kontrak pasokan ke jaringan hotel berbintang, kafe, dan layanan
katering — segmen yang bersedia membayar harga premium untuk konsistensi kualitas dan ketiadaan

biji.

Semangka tanpa biji bukan sekadar produk berbeda — ia membidik segmen konsumen yang

berbeda dengan kesediaan membayar 70-90% lebih tinggi dari semangka konvensional.

Sinyal Masa Depan: Penetrasi semangka tanpa biji diperkirakan akan menembus 50% pangsa pasar
modern pada 2026 seiring ekspansi ritel modern ke kota tier-2. Apakah petani di luar Jawa sudah

mempersiapkan kapasitas produksi untuk segmen ini?

Segmen semangka tanpa biji di pasar modern Jabodetabek tumbuh dari 20% menjadi 40% dalam
empat tahun, menurut APPSI (2023). Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya jumlah rumah
tangga urban kelas menengah yang memprioritaskan kemudahan konsumsi. Margin petani varietas

ini mencapai 40-50%, signifikan lebih tinggi dari rata-rata semangka berbiji sebesar 25-35%.

2023 - Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh Indonesia (APPSI)

03. KUR BRI 2023: Petani Hortikultura Serap Rp 24,3 Triliun, Semangka Masuk

10 Komoditas Teratas

Bank BRI melaporkan realisasi KUR sektor pertanian hortikultura mencapai Rp 24,3 triliun pada 2023,
dengan semangka termasuk dalam 10 komoditas dengan penyerapan tertinggi, rata-rata pinjaman Rp

25-50 juta per petani. (Sumber: Laporan Tahunan BRI 2023)

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation tentang ekosistem wirausaha berbasis
modal, akses KUR BRI bagi petani semangka memberikan leverage finansial yang dapat meningkatkan
skala usaha dari 0,5 ha menjadi 2-3 ha tanpa perlu modal sendiri yang besar. Bagi pemula, ini berarti

bisnis semangka dapat dimulai dengan modal ekuitas Rp 5-8 juta saja — sisanya dibiayai KUR dengan

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 7



BalaiWarga.NET Cetak PDF
bunga 6% per tahun.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder), akses ke sumber daya
keuangan seperti KUR merupakan bagian dari "Key Resources" yang menentukan skalabilitas bisnis.
Petani semangka aktif yang belum memanfaatkan KUR dapat mengajukan melalui BRI Unit Desa terdekat
dengan membawa bukti kepemilikan/sewa lahan, rencana usaha sederhana, dan NIB yang didapat

melalui OSS.

KUR pertanian dengan bunga 6% per tahun adalah instrumen pembiayaan yang secara langsung
dapat meningkatkan skala produksi semangka — bukan sekadar penyelamat arus kas jangka

pendek.

Sinyal Masa Depan: Pemerintah menargetkan penyerapan KUR pertanian Rp 30 triliun pada 2025 —
peluang bagi pelaku semangka yang belum terdaftar secara formal untuk segera memproses NIB melalui

0OSS. Berapa banyak petani semangka yang saat ini masih beroperasi tanpa legalitas usaha?

Realisasi KUR sektor hortikultura Rp 24,3 triliun pada 2023 — angka ini mencerminkan skala potensi
pembiayaan yang tersedia bagi petani semangka. Menurut laporan BRI (2023), petani dengan
dokumen lengkap (NIB, KTP, surat keterangan lahan) memiliki tingkat persetujuan KUR lebih dari
85% untuk pinjaman di bawah Rp 50 juta.

2023 - Bank Rakyat Indonesia (BRI)

04. Ekspor Semangka Indonesia ke Singapura dan Malaysia Tumbuh 18% pada
2022

Data Barantan Kementerian Pertanian mencatat volume ekspor semangka Indonesia ke Singapura dan
Malaysia meningkat 18,2% pada 2022 dibanding 2021, dengan nilai total mencapai USD 3,2 juta.
(Sumber: Barantan Kementan, Statistik Ekspor Hortikultura 2022)

Insight Pemula: Dalam pendekatan Hermawan Kartajaya (MarkPlus) tentang pemasaran berbasis nilai,
pertumbuhan ekspor semangka Indonesia ke pasar ASEAN menunjukkan bahwa produk ini memiliki daya
saing nyata di luar negeri — bukan hanya di pasar domestik. Bagi pemula, ini membuka perspektif bahwa

bisnis semangka tidak harus terbatas pada pasar lokal; standarisasi kualitas dan pengemasan yang baik
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membuka pintu ke rantai ekspor.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan analisis Five Forces Porter, meningkatnya ekspor ke Singapura dan
Malaysia mengurangi tekanan dari pembeli domestik (bargaining power of buyers) karena tersedia
alternatif pasar. Petani dan eksportir semangka Indonesia dapat memperkuat posisi ini dengan
mendapatkan sertifikasi SNI produk hortikultura dan Global GAP, yang menjadi syarat masuk ritel modern

ASEAN.

Pertumbuhan ekspor semangka 18% ke pasar ASEAN membuktikan bahwa standar kualitas produk
Indonesia sudah kompetitif secara regional — hambatan terbesar bukan kualitas, melainkan

konsistensi pasokan dan sertifikasi.

Sinyal Masa Depan: Jika pertumbuhan 15-18% per tahun berkelanjutan, nilai ekspor semangka
Indonesia dapat menembus USD 6 juta sebelum 2026. Bagaimana pelaku UMKM semangka dapat

terhubung ke rantai ekspor tanpa harus menjadi eksportir mandiri?

Ekspor semangka Indonesia ke Singapura dan Malaysia mencapai USD 3,2 juta pada 2022 dengan
pertumbuhan 18,2%, menurut Barantan Kementan (2022). Data ini menunjukkan bahwa produk
semangka Indonesia sudah diterima di pasar internasional yang memiliki standar keamanan pangan
ketat. Kemitraan dengan eksportir berpengalaman merupakan jalur praktis bagi petani skala

menengah untuk mengakses pasar ekspor.

2022 - Badan Karantina Pertanian (Barantan), Kementerian Pertanian Rl

05. Petani Semangka Lumajang Raih Rp 80 Juta per Hektare per Musim dengan

Sistem Kemitraan Pasar Modern

Kelompok Tani Mekar Jaya di Lumajang, Jawa Timur, melaporkan pendapatan kotor rata-rata Rp 80 juta
per hektare per musim tanam melalui kontrak pasokan langsung ke jaringan hypermarket — tanpa

melalui tengkulak. Data dihimpun oleh Dinas Pertanian Lumajang (2023).

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Jobs-to-Be-Done (Christensen), supermarket dan hypermarket
"mempekerjakan" petani mitra bukan hanya untuk pasokan semangka, melainkan untuk konsistensi

kualitas, jadwal pengiriman, dan kemudahan pengelolaan rantai dingin. Bagi pemula, bergabung dengan
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kelompok tani vang sudah memiliki kontrak kemitraan pasar modern adalah jalur tercepat untuk

mendapatkan harga yang lebih stabil dan menguntungkan.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka rantai nilai Porter, pengalaman Kelompok Tani Mekar Jaya
Lumajang menunjukkan bahwa petani semangka yang melampaui fungsi "produksi" ke fungsi
"pemasaran dan distribusi" akan mendapatkan nilai ekonomi yang jauh lebih besar. Pelaku aktif dapat
mendaftarkan kelompok tani ke Dinas Koperasi dan SMESCO untuk mendapatkan akses fasilitasi

kemitraan dengan ritel modern.

Sistem kemitraan langsung dengan pasar modern memungkinkan petani Lumajang meraih Rp 80
juta per hektare per musim — hampir dua kali lipat dibanding penjualan konvensional melalui

tengkulak.

Sinyal Masa Depan: Model kemitraan petani-ritel modern diperkirakan akan semakin meluas seiring
ekspansi hypermarket ke kota tier-2 di luar Jawa. Apakah kelompok tani semangka di wilayah sentra

sudah mempersiapkan kapasitas produksi dan sertifikasi yang dibutuhkan mitra ritel?

Studi kasus Kelompok Tani Mekar Jaya Lumajang (Dinas Pertanian Lumajang, 2023) menunjukkan
pendapatan kotor Rp 80 juta/ha/musim melalui kemitraan langsung dengan hypermarket. Angka ini
60-80% lebih tinggi dari rata-rata petani yang menjual melalui tengkulak. Faktor pembeda utama:
konsistensi ukuran buah, kemasan standar, dan jadwal pengiriman terjadwal yang memenuhi

prosedur operasional mitra ritel.

2023 - Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang

06. Teknologi Mulsa Plastik Tekan Biaya Pupuk Semangka 20% di Jawa Tengah

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) Kementan melaporkan bahwa adopsi mulsa plastik hitam-
perak pada lahan semangka di Brebes dan Demak, Jawa Tengah, mengurangi penggunaan pupuk
sebesar 18-22% dan menekan pertumbuhan gulma hingga 70%, menurunkan biaya total produksi rata-

rata 15%. (Sumber: Balitsa Kementan, Laporan Teknologi Hortikultura 2022)

Insight Pemula: Dalam kerangka efisiensi biaya yang ditekankan oleh Rhenald Kasali (FEUI) dalam

konsep transformasi bisnis berbasis inovasi, adopsi teknologi sederhana seperti mulsa plastik merupakan

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 10



BalaiWarga.NET Cetak PDF
titik masuk termudah bagi petani pemula untuk memperbaiki margin tanpa memerlukan investasi besar.

Biaya mulsa plastik sekitar Rp 1,5-2 juta per hektare, sementara penghematan pupuk dan tenaga kerja

mencapai Rp 2,5-3,5 juta per musim.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan pendekatan value chain analysis, efisiensi input produksi merupakan
sumber keunggulan biaya yang berkelanjutan. Petani semangka aktif yang mengadopsi mulsa plastik dan
sistem irigasi tetes (drip irrigation) secara bersamaan dapat menekan total biaya produksi hingga 25-

30%, sehingga kompetitif meski harga jual sedang tertekan.

Mulsa plastik bukan sekadar pelapis lahan — ia adalah instrumen efisiensi biaya yang terbukti

menekan pengeluaran pupuk 18-22% dan gulma 70% berdasarkan data Balitsa Kementan (2022).

Sinyal Masa Depan: Subsidi mulsa plastik melalui program BLAM Kementan diperkirakan akan
diperluas pada 2025 — peluang bagi petani yang belum terdaftar dalam program ini untuk segera
mendaftarkan lahan melalui Dinas Pertanian setempat. Seberapa besar dampaknya terhadap

produktivitas semangka nasional?

Teknologi mulsa plastik di lahan semangka Jawa Tengah terbukti menekan biaya produksi 15%
secara keseluruhan, menurut Balitsa Kementan (2022). Penghematan ini berasal dari reduksi 18-
22% penggunaan pupuk dan pengurangan 70% biaya penyiangan gulma. Dengan investasi awal Rp

1,5-2 juta per ha, teknologi ini memberikan return on investment positif dalam satu musim tanam.

2022 - Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa), Kementerian Pertanian Rl

07. Penjualan Semangka Potong Lewat GrabMart dan GoMart Naik 3 Kali Lipat
di Kota Besar 2022-2023

Data internal Gojek dan Grab (dilaporkan dalam CNBC Indonesia, 2023) menunjukkan volume penjualan
semangka potong melalui fitur GrabMart dan GoMart di 5 kota besar (Jakarta, Surabaya, Bandung,

Medan, Makassar) meningkat rata-rata 3- lipat antara 2022 dan 2023.

Insight Pemula: Dalam konsep Prahalad tentang pasar menengah-bawah Indonesia yang semakin
mobile, pertumbuhan 3- lipat penjualan semangka potong via GoMart/GrabMart mencerminkan

pergeseran perilaku konsumen urban yang mengutamakan kemudahan akses. Bagi pemula yang ingin
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masuk bisnis semanagka potona (bukan budidava). modal awal Rp 3-5 juta sudah cukup untuk memulai

dengan perlengkapan sederhana dan bergabung sebagai mitra merchant platform digital.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan kerangka pemasaran digital Kotler 4P yang diadaptasi Hermawan
Kartajaya untuk konteks Indonesia, "Place" kini bergeser dari lokasi fisik ke ketersediaan di platform
digital. Pelaku semangka potong yang sudah beroperasi dapat meningkatkan omzet dengan
mendaftarkan usaha di GoFood/GrabFood kategori buah potong, mengatur jadwal buka 24 jam, dan

menetapkan minimum pembelian Rp 25.000-35.000 untuk mengoptimalkan biaya pengiriman.

Pertumbuhan 3- lipat penjualan semangka potong via GoMart/GrabMart menandakan bahwa
channel distribusi digital bukan sekadar pelengkap — ia sudah menjadi jalur utama untuk segmen

konsumen urban berusia 25-45 tahun.

Sinyal Masa Depan: Integrasi fitur "langganan mingguan" pada platform e-grocery diperkirakan akan
mendorong pembelian rutin semangka potong dengan nilai pesanan yang lebih stabil. Bagaimana pelaku
usaha semangka potong dapat memanfaatkan fitur subscription yang mulai tersedia di Tokopedia dan

Shopee?

Volume penjualan semangka potong via GoMart dan GrabMart tumbuh 3- lipat di 5 kota besar
Indonesia antara 2022 dan 2023, berdasarkan data yang dilaporkan CNBC Indonesia (2023).
Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya penetrasi layanan on-demand grocery di segmen
konsumen urban. Usaha semangka potong skala rumahan dengan kemasan higienis dan listing aktif

di platform digital memiliki potensi omzet Rp 5-15 juta per bulan.

2023 - CNBC Indonesia, mengutip data Gojek dan Grab

08. Riset BPTP Jawa Timur: Varietas Hibrida Lokal "Amara" Hasilkan 32 Ton per
Hektare pada Lahan Kering

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur mempublikasikan hasil uji adaptasi varietas
semangka hibrida lokal "Amara" yang mampu menghasilkan 30-34 ton per hektare di lahan tegalan
kering dengan curah hujan 400-600 mm/tahun. (Sumber: Jurnal Pengkajian dan Pengembangan Teknologi

Pertanian, Kementan, 2022)
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Insiaht Pemula: Dalam kerangka resource-based entrepreneurship vana diadvokasi Ciputra Foundation,

akses ke varietas unggul yang telah diuji secara ilmiah merupakan aset strategis yang dapat diperoleh
tanpa biaya besar. Bagi pemula di bisnis semangka, berkonsultasi dengan BPTP setempat atau BPP
Kecamatan untuk mendapatkan informasi varietas rekomendasi adalah langkah awal yang efisien

sebelum membeli benih.

Insight Pelaku Aktif: Dalam analisis rantai nilai, produktivitas lahan adalah titik leverage biaya yang
paling langsung. Varietas dengan produktivitas 32 ton/ha dibanding rata-rata nasional 22 ton/ha
memberikan selisih pendapatan kotor Rp 30-40 juta per hektare per musim (pada harga petani Rp
3.000/kg). Pelaku aktif dapat mengakses benih varietas unggul rekomendasi melalui kios resmi Pertani

atau toko pertanian yang bermitra dengan Kementan.

Selisih produktivitas 10 ton/ha antara varietas hibrida unggul dan varietas konvensional setara
perbedaan pendapatan kotor Rp 30 juta per hektare per musim — angka yang lebih besar dari

keseluruhan biaya produksi per hektare.

Sinyal Masa Depan: BPTP Jawa Timur sedang mengembangkan varietas semangka tahan penyakit layu
fusarium yang diperkirakan siap dilepas pada 2025. Pelaku budidaya di lahan yang pernah terserang layu
fusarium sebaiknya memantau perkembangan ini melalui kanal resmi Kementan. Bagaimana sistem

sertifikasi benih lokal dapat dipercepat untuk membantu petani lebih cepat mengakses varietas unggul?

Varietas semangka hibrida "Amara" hasil riset BPTP Jawa Timur (Kementan, 2022) menghasilkan 30-
34 ton per hektare di lahan kering — 45-55% di atas rata-rata produktivitas nasional 22 ton/ha.
Adopsi varietas ini oleh petani lokal berpotensi meningkatkan pendapatan usahatani semangka

secara signifikan tanpa menambah luas lahan tanam.

2022 - BPTP Jawa Timur, Kementerian Pertanian Rl - Jurnal Pengkajian dan Pengembangan Teknologi

Pertanian

09. Platform TaniHub Fasilitasi Kontrak Forward Semangka untuk 1.200 Petani

Sumatra Selatan

TaniHub Group melaporkan telah memfasilitasi kontrak forward (perjanjian harga dan volume sebelum

tanam) untuk 1.200 petani semangka di Sumatra Selatan senilai total Rp 18 miliar pada musim tanam
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2022/2023. memastikan harga minimum Rp 2.500/ka. (Sumber: Siaran pers TaniHub, 2023)

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip manajemen risiko bisnis yang ditekankan Rhenald Kasali,
ketidakpastian harga semangka adalah risiko utama yang sering membuat petani merugi meski panen
melimpah. Kontrak forward seperti yang difasilitasi TaniHub memberikan kepastian harga minimum —
sebuah mekanisme manajemen risiko yang layak diprioritaskan sejak musim pertama bagi petani

pemula.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Business Model Canvas, "Customer Relationships" yang berbasis
kontrak forward mengubah hubungan transaksional sekali-jual menjadi kemitraan jangka menengah yang
lebih stabil. Pelaku semangka aktif dapat menghubungi TaniHub, Sayurbox, atau platform agri lainnya
sebelum musim tanam untuk mendiskusikan kemungkinan kontrak forward — khususnya jika mampu

menjamin volume minimum 10-15 ton per pengiriman.

Kontrak forward dengan harga minimum yang disepakati sebelum tanam mengubah pertanian

semangka dari usaha spekulatif menjadi usaha dengan proyeksi arus kas yang dapat dihitung.

Sinyal Masa Depan: Model kontrak forward digital untuk komoditas hortikultura diperkirakan akan
berkembang seiring masuknya fintech pertanian ke segmen ini. Apakah pelaku semangka di luar Jawa

dan Sumatra sudah terhubung dengan platform agri yang menawarkan mekanisme serupa?

Kontrak forward TaniHub untuk 1.200 petani semangka Sumatra Selatan senilai Rp 18 miliar
(TaniHub, 2023) membuktikan bahwa mekanisme price-fixing pre-harvest layak
dioperasionalisasikan di skala UMKM. Harga minimum Rp 2.500/kg yang dijamin kontrak
memberikan margin positif bagi petani efisien sekaligus memastikan pasokan bagi pembeli

institusional. Pola ini relevan untuk ditiru oleh kelompok tani di sentra produksi lain.

2023 - TaniHub Group

10. Biji Semangka Sangrai Masuk Kategori Produk Olahan Ekspor — Nilai
Tambah 8-10- dari Biji Segar

Kemenkop UKM (2023) mencatat biji semangka sangrai termasuk dalam 50 produk olahan UMKM dengan

pertumbuhan ekspor tertinggi, dengan nilai tambah 800-1.000% terhadap biji segar. Permintaan dari
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Tionakok, Vietnam, dan Uni Emirat Arab terus meningkat.

Insight Pemula: Dalam pendekatan Base of the Pyramid (Prahalad), biji semangka yang selama ini
menjadi limbah produksi di tingkat petani merupakan peluang nilai tambah yang belum banyak
dimanfaatkan. Bagi pemula dalam bisnis semangka, membangun unit pengolahan biji sederhana —

dengan mesin sangrai kapasitas 20-50 kg/jam senilai Rp 8-15 juta — dapat menjadi sumber pendapatan

tambahan dari bahan baku yang selama ini tidak diperhitungkan.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan kerangka diversifikasi pendapatan dalam Business Model Canvas,
pengolahan biji semangka adalah "new revenue stream" yang menggunakan bahan baku hasil samping
dari bisnis utama. Pelaku aktif dengan akses ke volume produksi 20+ ton per musim dapat bermitra
dengan pengolah atau mendirikan unit pengolahan sendiri — dengan BPOM MD sebagai syarat masuk

ritel modern dan pasar ekspor.

Biji semangka yang selama ini dianggap limbah bernilai 8-10 kali lipat setelah disangrai —

transformasi nilai dari Rp 500/kg biji segar menjadi Rp 40.000-50.000/kg produk jadi.

Sinyal Masa Depan: Meningkatnya permintaan biji semangka sangrai dari pasar Timur Tengah
diperkirakan akan mendorong UMKM pengolah untuk memenuhi sertifikasi halal MUl — sebuah investasi
sekali yang membuka akses ke pasar ekspor senilai puluhan miliar. Berapa banyak UMKM olahan biji

semangka yang sudah memiliki sertifikasi BPOM dan halal MUl saat ini?

Biji semangka sangrai tercatat sebagai produk olahan UMKM dengan nilai tambah 800-1.000%
menurut Kemenkop UKM (2023), dengan pasar ekspor aktif ke Tiongkok, Vietnam, dan kawasan
Timur Tengah. Investasi awal untuk unit pengolahan berskala kecil berkisar Rp 15-30 juta termasuk
mesin sangrai, kemasan, dan pengurusan izin BPOM MD. Diversifikasi ke produk olahan biji

semangka cocok sebagai tahap lanjutan bagi petani yang sudah menguasai produksi.

2023 - Kementerian Koperasi dan UKM (Kemenkop UKM) Rl
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Panduan Teknis Bisnis Semangka (Citruiius ianatus) di

Indonesia

Bab 1: Analisis Kelayakan dan Perencanaan Modal Bisnis Semangka

Bisnis semangka skala 1 hektare membutuhkan modal awal Rp 15-25 juta per musim, dengan
potensi pendapatan kotor Rp 40-80 juta tergantung varietas dan kanal penjualan. Break-even point
(BEP) tercapai pada volume penjualan sekitar 5-8 ton per hektare, jauh di bawah rata-rata
produktivitas nasional 22 ton/ha. Sumber pembiayaan utama tersedia melalui KUR BRI dengan

bunga 6% per tahun tanpa agunan hingga Rp 50 juta.

Data Kementerian Pertanian (2023) menunjukkan bahwa 72% petani semangka baru yang gagal pada
tahun pertama mengalami kerugian bukan karena kegagalan panen, melainkan karena ketidaksiapan
modal kerja untuk musim tanam kedua. Dalam kerangka perencanaan usaha berbasis arus kas, ini

menegaskan pentingnya menyisihkan cadangan modal minimal satu musim sebelum memulai.

e Hitung total biaya produksi per hektare: benih Rp 2-4 juta (berbiji) atau Rp 4-8 juta (tanpa biji),
pupuk Rp 4-6 juta, pestisida Rp 2-3 juta, tenaga kerja Rp 4-6 juta, dan biaya tambahan Rp 1-2 juta.

e Tentukan skala usaha berdasarkan ketersediaan lahan: mulai dari 0,25-0,5 ha jika modal terbatas,
gunakan KUR BRI untuk ekspansi ke 1-2 ha pada musim kedua setelah membuktikan profitabilitas.

e Buat proyeksi arus kas per musim tanam (65-90 hari) dengan skenario harga konservatif Rp
2.500/kg, moderat Rp 3.500/kg, dan optimistis Rp 5.000/kg untuk varietas tanpa biji.

o Daftarkan usaha melalui OSS untuk mendapatkan NIB — persyaratan wajib untuk mengakses KUR
dan bermitra dengan off-taker formal seperti ritel modern dan platform agri.

e Pertimbangkan asuransi usaha tani melalui program AUTP Kementan yang memberikan ganti rugi

hingga Rp 6 juta per hektare untuk kerugian akibat bencana dan serangan OPT.

Berdasarkan tren harga PIHPS Nasional (2023), kondisi harga semangka di tingkat petani diperkirakan
akan bertahan di kisaran Rp 3.000-4.000/kg untuk varietas berbiji selama 2024-2025 seiring peningkatan
produksi nasional. Pertanyaan kritis untuk perencana usaha baru: apakah margin pada harga Rp 3.000/kg

cukup menutupi biaya dengan efisiensi produksi yang direncanakan?
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Rah 2: Pamilihan Varietac Talknilk Rurllrla\la dan Standar Pradulkci Seamanalka
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Pemilihan varietas semangka yang tepat menentukan margin bisnis secara langsung: varietas
hibrida tanpa biji menghasilkan margin 40-50% versus 25-35% untuk varietas berbiji konvensional.
Teknik budidaya yang benar — mulsa plastik, jarak tanam optimal 2-3 meter, dan pengendalian
hama terpadu — meningkatkan produktivitas dari rata-rata 22 ton/ha menjadi 28-34 ton/ha

berdasarkan data BPTP Kementan (2022).

Data Kementerian Pertanian (2023) mengidentifikasi 3 kelompok varietas yang dominan di pasar
Indonesia: varietas berbiji konvensional (New Dragon, Baginda F1), varietas tanpa biji premium (Amara,
Inul, Caliber), dan varietas kulit kuning (Yellow Jumbo) yang mulai populer di pasar modern. Setiap
kelompok memiliki posisi pasar dan struktur biaya yang berbeda, sehingga pemilihannya harus

disesuaikan dengan profil pembeli target.

e Persiapkan lahan 2-3 minggu sebelum tanam: bajak dalam 30 cm, tambahkan kapur pertanian jika
pH tanah di bawah 6,0, dan beri pupuk dasar organik 2-3 ton per hektare.

e Gunakan mulsa plastik hitam-perak untuk menekan gulma 70% dan menghemat pupuk 18-22%
seperti yang dibuktikan oleh Balitsa Kementan (2022).

e Terapkan sistem irigasi tetes jika tersedia — menekan kebutuhan air 40-50% dibanding irigasi
konvensional dan mengurangi risiko penyakit layu fusarium yang disebarkan melalui air genangan.

e Lakukan penyerbukan manual atau sewa koloni lebah untuk varietas tanpa biji, yang memerlukan
pohon pollinator berbiji di rasio 1:3 agar pembentukan buah optimal.

e Panen pada saat buah mencapai kematangan fisiologis: suara saat diketuk berubah dari nyaring

menjadi berat, tangkai mengering, dan warna bawah buah berubah dari putih ke kuning gading.

Berdasarkan pendekatan agronomi presisi yang dikembangkan BPTP Jawa Timur, produktivitas semangka
dapat ditingkatkan 30-45% hanya dengan mengoptimalkan tiga variabel: varietas unggul, manajemen
pemupukan berimbang, dan pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) berbasis ambang
ekonomi. Ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi tidak selalu membutuhkan investasi tambahan

yang besar.
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Rah 2: Strateqi Pemasaran dan Distribusi Semangka di Era Digital

Strateqi distribusi menentukan 40-60% dari total keuntungan bisnis semangka. Petani yang menjual
langsung ke konsumen akhir atau ritel modern mendapat harga 2-3 kali lipat dibanding penjualan
ke tengkulak. Platform digital seperti Tokopedia, Shopee, TikTok Shop, GoMart, dan GrabMart
membuka akses pasar baru bagi petani dan pedagang semangka tanpa memerlukan modal fisik

tambahan.

Studi distribusi hortikultura oleh Kemenkop UKM (2023) mengidentifikasi bahwa rantai distribusi
semangka konvensional rata-rata melewati 3-4 lapisan perantara sebelum sampai ke konsumen akhir.
Setiap lapisan menyerap 10-20% margin, sehingga petani yang berada di hulu hanya menikmati 25-35%
dari harga konsumen. Hermawan Kartajaya (MarkPlus) menegaskan bahwa dalam era omnichannel,
pelaku usaha agribisnis yang paling sukses adalah yang mampu membangun hubungan langsung

dengan konsumen akhir.

e Daftarkan usaha di Tokopedia Fresh atau Shopee Supermarket untuk menjangkau konsumen urban
yang mencari buah berkualitas dengan pengiriman cepat — foto produk berkualitas tinggi dan
deskripsi varietas yang informatif meningkatkan konversi 40-60%.

e Manfaatkan TikTok Shop dengan konten video live panen atau proses sortasi untuk membangun
kepercayaan konsumen — format "farm to table" terbukti efektif untuk komoditas buah segar.

e Hubungi manajer produk segar di Hypermart, Transmart, atau Indomaret terdekat untuk
mendiskusikan kemungkinan kontrak pasokan — siapkan proposal berisi kapasitas produksi, jadwal
panen, dan standar kualitas buah yang dapat Anda penuhi secara konsisten.

e Bergabung dengan platform agri seperti TaniHub atau Sayurbox yang menawarkan kontrak forward
dengan harga minimum — cocok untuk petani yang ingin kepastian harga sebelum musim tanam
dimulai.

¢ Pertimbangkan pengemasan ulang semangka dalam porsi 3-5 kg dengan label varietas, tanggal
panen, dan kode QR menuju profil usaha — kemasan ini meningkatkan persepsi kualitas dan

membuka akses ke segmen konsumen yang bersedia membayar premium.

Berdasarkan skenario pertumbuhan e-grocery yang diperkirakan tumbuh 25-30% per tahun hingga 2026
(berdasarkan data Google-Temasek-Bain, e-Conomy SEA Report 2023), channel digital akan semakin
relevan sebagai jalur distribusi utama untuk buah segar di kota-kota besar Indonesia. Dalam jangka 3-5

tahun ke depan, pelaku semangka yang membangun reputasi digital saat ini akan memiliki keunggulan
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kompetitif vang signifikan terhadap vang masih bergantung pada distribusi konvensional.

Bab 4: Regulasi, Perizinan, dan Akses Pembiayaan UMKM Semangka

Pelaku bisnis semangka di Indonesia wajib memiliki NIB melalui sistem OSS sebagai pintu masuk ke
KUR, kemitraan formal, dan program subsidi pemerintah. Untuk usaha pengolahan produk turunan
(jus, biji sangrai), diperlukan izin PIRT dari Dinas Kesehatan atau BPOM MD — proses yang dapat
diselesaikan dalam 2-4 minggu dengan biaya resmi Rp 300.000-500.000.

Data Kemenkop UKM (2023) menunjukkan bahwa hanya 34% pelaku usaha pertanian hortikultura
Indonesia yang sudah memiliki NIB. Ketiadaan dokumen legalitas dasar ini memutus akses ke KUR,
program subsidi benih/pupuk bersubsidi, dan kontrak formal dengan off-taker besar. Dalam pendekatan

ekosistem wirausaha Ciputra Foundation, legalitas usaha adalah enabler — bukan beban administratif.

o Daftarkan NIB melalui OSS dengan KTP dan NPWP — prosesnya gratis dan dapat diselesaikan
dalam 1-2 hari secara online tanpa perlu datang ke kantor.

e Ajukan KUR BRI melalui unit BRI terdekat atau aplikasi BRImo dengan melampirkan NIB, KTP, dan
surat keterangan usaha dari kelurahan — limit KUR Mikro hingga Rp 50 juta tanpa agunan dengan
bunga 6% per tahun.

e Manfaatkan program benih bersubsidi Kementan melalui Dinas Pertanian Kabupaten — petani
terdaftar dapat memperoleh benih semangka hibrida bersubsidi dengan harga 30-50% di bawah
harga pasar.

e Untuk produk olahan, urus sertifikasi BPOM MD (Makanan Dalam) melalui layanan online BPOM —
wajib untuk penjualan biji semangka sangrai, jus semangka kemasan, dan produk olahan lainnya
ke ritel modern dan pasar ekspor.

e Daftarkan kelompok tani ke Dinas Koperasi untuk mendapatkan akses ke program SMESCO dan
fasilitasi kemitraan dengan KADIN — jalur yang membuka peluang kontrak pasokan ke institusi

seperti kementerian, BUMN, dan jaringan ritel.
Persyaratan Lengkap Pengajuan KUR BRI untuk Petani Semangka

Dokumen wajib: KTP asli dan fotokopi, Kartu Keluarga, NPWP (wajib untuk pinjaman di atas Rp 10 juta),
NIB, surat keterangan usaha dari kelurahan/desa, dan bukti penguasaan lahan (sertifikat, akta jual beli,
atau surat sewa). Untuk kelompok tani: tambahkan SK pembentukan kelompok dari Dinas Pertanian dan

buku rekening tabungan BRI aktif minimal 3 bulan.
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Berdasarkan proveksi alokasi KUR pertanian vana meninagkat dari Rp 24,3 triliun (2023) menuju target Rp

30 triliun (2025), diperkirakan akan ada pelonggaran persyaratan agunan dan peningkatan limit KUR
Mikro — kondisi yang menguntungkan petani semangka skala kecil yang saat ini belum memiliki aset
tetap sebagai jaminan. Apakah sistem registrasi lahan pertanian digital yang sedang dikembangkan

Kementan akan mempercepat akselerasi ini?

Bab 5: Diversifikasi Produk dan Skalabilitas Bisnis Semangka Jangka Panjang

Diversifikasi bisnis semangka dari produksi primer ke pengolahan dapat meningkatkan nilai tambah
3-10 kali lipat. Produk turunan dengan potensi margin tertinggi: biji semangka sangrai (margin 50-
60%), jus semangka kemasan (40-55%), dan semangka potong kemasan (35-45%). Kombinasi tiga

arus pendapatan ini membangun bisnis yang lebih tahan terhadap fluktuasi harga komoditas.

Dalam kerangka diversifikasi bisnis UMKM yang dikembangkan Rhenald Kasali (FEUI), usaha semangka
yang berhasil melampaui fase "petani" menuju fase "pengusaha agribisnis" ditandai oleh kemampuan
mengelola lebih dari satu arus pendapatan secara bersamaan. Data Kemenkop UKM (2023) menunjukkan
bahwa UMKM agribisnis dengan 3+ produk turunan memiliki tingkat kelangsungan usaha 5 tahun yang

2,3 kali lebih tinggi dibanding yang hanya mengandalkan satu produk.

e Kembangkan unit pengolahan biji semangka sangrai dengan investasi awal Rp 15-30 juta (mesin
sangrai, kemasan, dan sertifikasi BPOM MD) — bahan baku tersedia dari hasil panen sendiri yang
selama ini terbuang.

e Bangun kapasitas produksi jus semangka kemasan botol PET 250-500 ml dengan mesin filling
sederhana — pasarkan melalui kantin sekolah, pesantren, dan platform GoFood/GrabFood sebagai
alternatif minuman sehat.

e Ekspansi ke segmen semangka potong dengan kemasan higienis (margin 35-45%) untuk melayani
kafe, hotel bintang tiga ke atas, dan layanan katering — segmen yang membutuhkan pasokan
konsisten 7 hari per minggu.

e Pertimbangkan pembenihan mandiri varietas lokal adaptif untuk dijual kembali ke petani lain —
bisnis perbenihan memiliki margin 60-80% dan skala pasar yang besar di sentra produksi
semangka.

e Bangun kemitraan dengan pemasok kuliner dan HORECA (Hotel, Restoran, Katering) melalui
platform B2B seperti Qelola atau Evopos untuk memastikan permintaan yang stabil dan harga yang

lebih dapat diprediksi.
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BEP (Break-Even Point)

Titik impas di mana total pendapatan sama dengan total biaya produksi. Untuk semangka 1 ha:
BEP — 6-7 ton pada harga jual Rp 3.000/kg.

Forward Contract
Perjanjian harga dan volume penjualan yang disepakati sebelum panen terjadi — memberikan
kepastian pendapatan bagi petani dan kepastian pasokan bagi pembeli.

Nilai Tambah Produk
Peningkatan nilai ekonomi yang diperoleh melalui pengolahan, pengemasan, atau diferensiasi —

biji semangka sangrai memiliki nilai tambah 800-1.000% dari biji segar.

Berdasarkan peta jalan agribisnis hortikultura Kementan (2024), sektor semangka ditargetkan mencapai
nilai produksi Rp 5 triliun pada 2028 — hampir dua kali lipat dari estimasi 2023. Target ambisius ini
didasarkan pada asumsi ekspansi luas tanam di luar Jawa dan peningkatan produktivitas 20% melalui
adopsi varietas unggul. Dalam skenario optimistis ini, pelaku bisnis semangka yang membangun
kapasitas distribusi dan pengolahan sejak dini akan berada di posisi yang lebih kompetitif untuk

menyerap pertumbuhan permintaan tersebut.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif dan
tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku. Untuk
informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau

sumber primer yang relevan.
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